Analisis Pengaruh Jenis Kelamin, Usia, Pengalaman Kerja, dan Pendidikan

Etika Bisnis terhadap Persepsi Etis Mahasiswa dengan Program Studi sebagai





3.1 Objek dan Lokasi Penelitian 
 Objek penelitian ini adalah mahasiswa S1 & S2 Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis meliputi Program Studi Akuntansi dan Program Studi Manajemen pada 
Perguruan Tinggi di Kota Semarang meliputi Universitas Dian Nuswantoro, 
Universitas Diponegoro, Universitas Katolik Soegijapranata, dan Universitas 
Negeri Semarang. Keempat Universitas tersebut dipilih sebagai obyek dan 
lokasi penelitian dengan pertimbangan Universitas tersebut sudah 
mendapatkan akreditasi A oleh BAN-PT yang menjadikan Universitas 
tersebut merupakan 4 Universitas unggulan di Semarang yang menghasilkan 
lulusan sarjana yang berkompeten. 
3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif S1 dan S2 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Kota Semarang. Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu pengambilan sampel yang 
didasarkan pada kriteria tertentu. Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah mahasiswa S1 & S2 Fakultas Ekonomi dan Bisnis meliputi Program 
Studi Akuntansi dan Program Studi Manajemen di Perguruan Tinggi dengan 





Tabel 3.1 Jumlah Populasi Mahasiswa S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis di 




Tabel 3.2 Jumlah Populasi Mahasiswa S2 Fakultas Ekonomi dan Bisnis di 




Perhitungan jumlah sampel minimal ditentukan dengan menggunakan 
rumus Slovin, dengan formula sebagai berikut: 
Jumlah sampel minimal mahasiswa S1 
 𝑛! = !!!!!!!!  
 𝑛! = !"#$!!!"#$(!.!)! = 98.65 ≈ 99  
Jumlah sampel minimal mahasiswa S2 
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𝑛! = !!!!!!!!  
 𝑛! = !!"#!!!!"#(!.!)! = 91.97 ≈ 92 
Keterangan: 𝑛! : Jumlah anggota sampel mahasiswa S1 𝑛! : Jumlah anggota sampel mahasiswa S2 𝑁!: Jumlah anggota populasi mahasiswa S1 𝑁!: Jumlah anggota populasi mahasiswa S2 
e : Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan 
sampel yang ditolerir (e=10%) 
Berdasarkan perhitungan rumus Slovin, diperoleh sampel minimal 
sebanyak 99 orang mahasiswa S1 dan 92 orang mahasiswa S2 dengan taraf 
kesalahan 10%. 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
 Jenis dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif  dengan sumber 
data yaitu data yang diperoleh secara langsung berbentuk kuesioner.  
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode survey bentuk kuesioner 
yang akan dibagikan kepada responden di kelas dan computer-delivered 
survey yang dilakukan melalui Google Form kepada mahasiswa aktif S1 dan 
S2 Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Perguruan Tinggi dengan akreditasi A di 
Kota Semarang. 
3.5 Alat Pengumpulan Data 
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 Peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner 
yang dibagikan kepada responden berisi tentang identifikasi individu 
responden dan sebelas skenario sharp practice dan perilaku tidak etis dengan 
empat pertanyaan setiap skenarionya yang harus dijawab oleh responden. 
3.6 Definisi Operasional  
3.6.1 Variabel Independen 
 Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi 
variabel lainnya (Variabel Dependen). Dalam penelitian ini, variabel 
independen meliputi jenis kelamin, usia, pengalaman kerja dan pendidikan 
etika bisnis. 
3.6.1.1  Jenis Kelamin 
 Jenis kelamin dalam penelitian ini didefinisikan sebagai 
pembagian jenis seksual yang ditentukan secara anatomis dan 
biologis. Skala pengukuran yang digunakan dalam variabel ini 
adalah skala nominal yang dikelompokkan menjadi dua kategori, 
yaitu “laki-laki” dan “perempuan”.  
3.6.1.2  Usia 
  Usia dalam penelitian ini didefinisikan sebagai masa hidup 
responden sejak lahir hingga dilakukan penelitian. Skala 
pengukuran yang digunakan dalam variabel ini adalah skala 
nominal yang dikelompokkan menjadi tiga kategori, yaitu “≤20 
tahun”, “21-25 tahun”, dan “26+ tahun”.  
3.6.1.3   Pengalaman Kerja 
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  Pengalaman kerja dalam penelitian ini didefinisikan 
sebagai lama waktu atau masa kerja yang telah ditempuh responden 
dalam pekerjaan tertentu. Skala pengukuran yang digunakan dalam 
variabel ini adalah skala nominal yang dikelompokkan menjadi 
empat kategori, yaitu “tidak memiliki pengalaman kerja/magang”, 
“≤3 tahun”, “>3-6 tahun”, dan “>6 tahun”. 
3.6.1.4   Pendidikan Etika Bisnis 
  Pendidikan etika bisnis dalam penelitian ini didefinisikan 
sebagai pembagian sudah atau belumnya responden mengambil 
mata kuliah pendidikan etika bisnis di institusi masing-masing. 
Skala pengukuran yang digunakan dalam variabel ini adalah skala 
nominal yang dikelompokkan menjadi dua kategori, yaitu 
“sudah/sedang mengambil” dan “belum mengambil”. 
3.6.2 Variabel Moderasi 
 Variabel moderasi merupakan variabel independen yang akan 
memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel independen 
lainnya terhadap variabel dependen. Variabel moderasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah program studi. 
3.6.2.1   Program Studi 
  Program studi dalam penelitian ini didefinisikan sebagai 
pembagian program studi/disiplin ilmu/jurusan yang diambil 
responden. Skala pengukuran yang digunakan dalam variabel ini 
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adalah skala nominal yang dikelompokkan menjadi dua kategori, 
yaitu “akuntansi” dan “manajemen”.  
3.6.3 Variabel Dependen 
 Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh 
variabel independen. variabel dependen yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah persepsi etis. 
 3.6.3.1  Persepsi Etis 
Persepsi etis dalam penelitian ini didefinisikan sebagai 
sikap atau pandangan yang diberikan oleh mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis dalam merespon maupun menafsirkan 
peristiwa praktik bisnis yang tidak jujur dan tidak etis. Alexander 
& Becker (1978) mengemukakan untuk mengukur persepsi etis 
individu membutuhkan penggunaan skenario. Skenario yang 
digunakan oleh Eweje dan Brunton (2010) digunakan dalam 
penelitian ini. Terdapat sebelas skenario praktik bisnis yang 
melibatkan praktik tidak jujur dan tidak etis dengan setiap 
skenarionya terdapat empat pertanyaan: “(a) Apakah tindakan 
tersebut etis?”, “(b) Apakah anda akan melakukan hal tersebut?”, 
“(c) Menurut sudut pandang Anda, apakah rekan/teman anda akan 
melakukannya?”, dan “(d) Secara moral tindakan tersebut benar 
atau salah?”. Responden menjawab pertanyaan (a), (b), dan (c) 
dengan memilih “Ya” atau “Tidak” dan pertanyaan (d) dengan 
memilih “Benar” atau “Salah”. Skala pengukuran yang digunakan 
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dalam variabel ini adalah skala rasio. Dengan skor 1 untuk pilihan 
jawaban “Tidak/Salah” dan skor 0 untuk pilihan jawaban 
“Ya/Benar”. Sehingga total skor maksimal adalah sebesar 44 dan 
skor paling sedikit sebesar 0. Semakin tinggi skor menunjukkan 
mahasiswa tersebut semakin etis. 
 
 
3.7 Metode Analisis Data 
3.7.1 Statistik Deskriptif 
  Statistik deskriptif merupakan alat yang digunakan untuk 
memberikan gambaran dari data penelitian. Deskripsi suatu data dapat 
meliputi berbagai hal seperti rata-rata, standar deviasi, varian, maksimum, 
sum, range. Dengan mengetahui data tersebut peneliti dapat memperoleh 
gambaran mengenai data penelitian atau pun sampel penelitian tersebut 
(Monika et al. 2013). 
 
3.8 Langkah-langkah Pengujian Hipotesis 
3.8.1 Menyatakan Hipotesis Statistik 
 3.8.1.1  Hipotesis 1 
 
a. 𝐻𝑜!: 𝜇! = 𝜇! =  𝜇! = 𝜇!  
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Tidak terdapat pengaruh interaksi antara jenis kelamin dan 
program studi terhadap persepsi etis mahasiswa. 
b. 𝐻𝑎!: 𝜇! ≠ 𝜇! ≠  𝜇! ≠  𝜇!  
Terdapat pengaruh interaksi antara jenis kelamin dan 
program studi terhadap persepsi etis mahasiswa. 
 3.8.1.2  Hipotesis 2 
 
a. 𝐻𝑜!: 𝜇! = 𝜇! =  𝜇! = 𝜇! = 𝜇! =  𝜇! 
Tidak terdapat pengaruh interaksi antara usia dan program 
studi terhadap persepsi etis mahasiswa. 
b. 𝐻𝑎!:  𝜇! ≠ 𝜇! ≠  𝜇! ≠  𝜇! ≠  𝜇! ≠  𝜇!  
Terdapat pengaruh interaksi antara usia dan program studi 
terhadap persepsi etis mahasiswa. 
3.8.1.3  Hipotesis 3 
 
a. 𝐻𝑜!: 𝜇! = 𝜇! =  𝜇! = 𝜇! = 𝜇! =  𝜇! = 𝜇! =  𝜇! 
Tidak terdapat pengaruh interaksi antara pengalaman kerja 
dan program studi terhadap persepsi etis mahasiswa. 
b. 𝐻𝑎!: 𝜇! ≠ 𝜇! ≠  𝜇! ≠  𝜇! ≠  𝜇! ≠  𝜇!  ≠  𝜇! ≠  𝜇! 
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Terdapat pengaruh interaksi antara pengalaman kerja dan 
program studi terhadap persepsi etis mahasiswa. 
3.8.1.4  Hipotesis 4 
 
a. 𝐻𝑜!:𝜇! = 𝜇! =  𝜇! = 𝜇!   
Tidak terdapat pengaruh interaksi antara pendidikan etika 
bisnis dan program studi terhadap persepsi etis mahasiswa. 
b. 𝐻𝑎!:𝜇! ≠ 𝜇! ≠  𝜇! ≠  𝜇!   
Terdapat pengaruh interaksi antara pendidikan etika bisnis 
dan program studi terhadap persepsi etis mahasiswa. 
 
3.9 Memilih Pengujian Hipotesis 
3.9.1 Uji Normalitas 
  Distribusi normal merupakan distribusi teoritis dari variable 
random yang kontinyu. Kurva yang menggambarkan distibusi normal 
adalah kurva normal yang berbentuk simetris. Untuk menguji apakah 
sampel penelitian merupakan jenis distribusi normal maka digunakan 
pengujian Kolmogorov-Smirnov Goodness of Fit Test terhadap masing-
masing variable. Indikator pengujian ini adalah taraf signifikan (p) 
Kolmogrov-smirnov dalam uji normality plot with test, yang intepretasinya 
jika nilai signifikansi > α (5%), maka data residual distribusi normal 
(Monika et al. 2013).  
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3.9.2 Uji Analysis of Variance (ANOVA) 
  Uji Analysis of variance (ANOVA) merupakan metode untuk 
menguji hubungan antara satu variabel dependen (skala metric) dengan 
satu atau lebih variabel independen (skala nonmetric atau kategorikal 
dengan kategori lebih dari dua) (Ghozali, 2016). Pada kasus satu variabel 
dependen metric dan dua atau tiga variabel independen kategorikal di 
sebut Two Way Analysis of Variance (ANOVA), digunakan untuk 
mengetahui pengaruh utama (main effect) dan pengaruh interaksi 
(interaction effect) dari variabel independen kategorikal terhadap variabel 
dependen metric (Ghozali, 2016). Pengaruh utama atau main effect adalah 
pengaruh langsung variabel independen terhadap variabel dependen. 
Sedangkan pengaruh interaksi adalah pengaruh bersama atau joint effect 
dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen.  
Untuk dapat menggunakan uji statistic ANOVA harus dipenuhi beberapa 
asumsi di bawah ini: 
a. Homogeneity of variance : variabel dependen harus memiliki 
varian yang sama dalam setiap kategori variabel independen. Jika 
terdapat lebih dari satu variabel independen, maka harus ada 
homogeneity of variance di dalam cell yang dibentuk oleh variabel 
independen kategorikal. SPSS memberikan tes ini dengan nama 
Levene’s test of homogeneity of variance. Jika nilai Levene’s test 
signifikan (probabilitas < 0.05) maka hipotesis nol akan ditolak 
bahwa grup memiliki varians yang berbeda dan hal ini menyalahi 
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asumsi. Jadi yang dikehendaki adalah tidak dapat menolak 
hipotesis nol atau hasil Levene’s test tidak signifikan (probabilitas 
> 0.05). Walaupun asumsi varians sama ini dilanggar Box dalam 
Ghozali (2016) menyatakan bahwa ANOVA masih tetap dapat 
digunakan oleh karena ANOVA robust (kebal) untuk 
penyimpangan yang kecil dan moderat dari homogeneity of 
variance. 
b. Random Sampling : untuk tujuan uji signifikansi, maka subyek di 
dalam setiap grup harus diambil secara random. 
c. Multivariate Normality: untuk tujuan uji signifikansi, maka 
variabel harus mengikuti distribusi normal multivariate. Variabel 
dependen terdistribusi secara normal dalam setiap kategori variabel 
independen.  
  ANOVA yang digunakan untuk membandingkan nilai rata-rata tiga 
atau lebih sampel yang tidak berhubungan pada dasarnya adalah 
menggunakan F test, yaitu estimate between groups variance (atau mean-
squares) dibandingkan dengan estimate within groups variance atau 
secara rumus sebagai berikut: 






3.9.3 Uji Beda t-test 
  Uji beda t-test  digunakan untuk menentukan apakah dua sampel 
yang tidak berhubungan memiliki nilai rata-rata yang berbeda. Uji beda t-
test  dilakukan dengan cara membandingkan perbedaan antara dua nilai 
rata-rata dengan standard error dari perbedaan rata-rata dua sampel atau 
secara rumus dapat ditulis sebagai berikut: 
𝑡 =  𝑅𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑚𝑎 − 𝑟𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑘𝑒𝑑𝑢𝑎𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟𝑑 𝑒𝑟𝑟𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑏𝑒𝑑𝑎𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒𝑑𝑢𝑎 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 
(Ghozali, 2016) 
 
3.10 Syarat Hipotesis yang akan diterima 
Hipotesis 1 
a. 𝐻𝑜! belum bisa dikonfirmasi bila sig. F JK*PS < 0.05 dan 
dikonfirmasi bila sig. F JK*PS > 0.05 
b. 𝐻𝑎! belum bisa dikonfirmasi bila sig. F JK*PS > 0.05 dan 
dikonfirmasi bila sig. F JK*PS < 0.05 
Hipotesis 2 
a. 𝐻𝑜! belum bisa dikonfirmasi bila sig. F U*PS < 0,05 dan 
dikonfirmasi bila sig. F U*PS > 0,05 
b. 𝐻𝑎! belum bisa dikonfirmasi bila sig. F U*PS > 0,05 dan 
dikonfirmasi bila sig. F U*PS < 0,05 
Hipotesis 3 
a. 𝐻𝑜! belum bisa dikonfirmasi bila sig. F PK*PS < 0,05 dan 
dikonfirmasi bila sig. F PK*PS > 0,05 
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b. 𝐻𝑎! belum bisa dikonfirmasi bila sig. F PK*PS > 0,05 dan 
dikonfirmasi bila sig. F PK*PS < 0,05 
Hipotesis 4 
a. 𝐻𝑜! belum bisa dikonfirmasi bila sig. F PEB*PS < 0,05 
dan dikonfirmasi bila sig. F PEB*PS > 0,05 
b. 𝐻𝑎! belum bisa dikonfirmasi bila sig. F PEB*PS > 0,05 
dan dikonfirmasi bila sig. F PEB*PS < 0,05 
 
